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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Setelah melakukan observasi dan eksplorasi dalam perancangan shot untuk 

memvisualkan perubahan relasi antar tokoh pada film animasi 3D “Our Treasure”, 

penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 

merancang shot untuk menyampaikan hubungan Gibran dan Junna. Hal ini 

mencakup dalam pengambilan shot, sudut kamera, komposisi, dan lensa yang 

dirancang.  

Untuk memvisualkan perubahan relasi antar tokoh konflik, dibutuhkan 

medium close-up untuk memperlihatkan pergerakan dan ekspresi antar kedua 

tokoh. Lalu menggunakan two shot untuk memperlihatkan konflik hubungan antar 

kedua tokoh, sudut kamera low angle diperlukan untuk memperlihatkan ekspresi 

pada tokoh yang lebih kuat, dari sudut kamera ini terlihat tokoh lebih besar. 

Sedangkan untuk memvisualkan perubahan relasi antar tokoh yang akur, jenis 

shot yang digunakan adalah long shot untuk memperlihatkan tokoh secara 

keseluruhan dalam frame, bersamaan dengan area sekitar. Komposisi yang 

digunakan dalam tiap shot, sangat membantu dalam penempatan antar dua tokoh 

dan lensa dalam tiap shot menggunakan normal lenses yang menangkap objek 

tokoh dalam frame. 
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 Saran 

Dari hasil penelitian dan eksplorasi dalam merancang shot film animasi 3D, penulis 

menyarankan untuk pembaca pelajari studi lebih banyak dan memperbanyak 

eksplorasi untuk merancang shot. Karena penulis merasa materi dari laporan ini 

masih memiliki kekurangan.  

 Sebelum merancang shot, pahami cerita, tokoh, dan latar belakang cerita 

dengan baik sebelum membuat storyboard dan pelajari elemen shot untuk 

eksplorasi shot yang dibutuhkan untuk perancangan. Elemen shot yang dipelajari 

baik jenis shot, sudut kamera, komposisi, dan lensa. Keempat elemen ini sangat 

membantu selama proses perancangan shot. 

 Kemudian, pelajari teori lebih banyak dari buku dan artikel dan banyak 

menonton film karena akan membantu sebagai referensi. Sehingga untuk memulai 

observasi, sudah memiliki referensi untuk proses perancangan. Selama melakukan 

proses perancangan, pahami teori yang digunakan dan lakukan perancangan shot 

dari hasil referensi film yang digunakan dalam pengambilan shot.  

 


